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(13 JUMADILAWAL 1954) LINGKAR YOGYA
AKSELERASI PENGENTASAN KEMISKINAN

Optimalkan Penguatan Peran Wakaf Produktif

Di sisi lain, program-pro-

gram pengentasan kemis-

kinan yang disusun Pemda

DIY sudah sangat banyak

dan memerlukan dukungan

dana di luar APBD.

Kepala Perwakilan Bank

Indonesia (BI) DIY Hilman

Tisnawan menuturkan pan-

demi Covid-19 berdampak

signifikan pada peningkat-

an persentase penduduk

miskin DIY. Angka kemis-

kinan DIY saat ini menca-

pai 12,28 persen dari total

penduduk DIY. Rasio ke-

miskinan di DIY jauh lebih

tinggi dibanding rata-rata

nasional yaitu sebesar 9,78

persen. Ketimpangan di

DIY kembali meningkat,

yang tercermin dari Gini

Ratio yang mencapai 0,434

persen sehingga DIY dite-

tapkan sebagai Provinsi de-

ngan ketimpangan tertinggi

di Indonesia.

”Selama ini banyak yang

belum menyadari bahwa

terdapat banyak alternatif

pendanaan untuk pengen-

tasan kemiskinan, salah sa-

tunya melalui wakaf pro-

duktif. Coba kita asumsi-

kan, jumlah tenaga kerja

DIY sebanyak 2,12 juta ji-

wa. Andaikan 50 persen sa-

ja dari tenaga kerja di DIY

bersedia tiap bulan ber-

wakaf sebesar 2,5 persen

dari pendapatan UMK seki-

tar Rp 45 ribu/bulan, maka

akan ada potensi dana

wakaf DIY sebesar Rp 578

miliar/tahun. Jumlah ini

bahkan mencapai 25% dari

gabungan belanja modal

provinsi dan seluruh kota

kabupaten di DIY,” ungkap

Hilman di Yogyakarta,

Minggu (27/12).

Hilman menjelaskan po-

tensi penggalangan wakaf

lainnya yaitu berdasarkan

Charities Aid Foundation

World Giving Index (2018)

mencatat masyarakat In-

donesia bersifat paling

dermawan sedunia. Di

samping aspek beribadah,

sisi kultural masyarakat

Indonesia yaitu gotong ro-

yong dan saling sengku-

yung, berperan dalam

pembentukan potensi wa-

kaf di Indonesia termasuk

DIY. Nadzir pengelola

wakaf di DIY juga banyak.

Masing-masing memiliki

program-program wakaf

produktif yang dijalankan

dengan sangat baik untuk

memberikan manfaat se-

banyak-banyaknya untuk

masyarakat.

” Untuk itu, kami merasa

penting untuk melanjutkan

koordinasi dan kolaborasi

lintas Instansi dan Lem-

baga, untuk menciptakan

sinergi optimalisasi penge-

lolaan wakaf produktif,

dalam rangka mendukung

pertumbuhan ekonomi ser-

ta mewujudkan kesejahter-

aan masyarakat,” tambah-

nya.

Salah satu program ker-

ja Blueprint Pengembang-

an Ekonomi dan Keuang-

an Syariah BI, disampai-

kan Hilman adalah edu-

kasi ekonomi dan keuang-

an syariah. Indikator ke-

berhasilan pelaksanaan

edukasi tercermin pada

tingkat literasi masyara-

kat terhadap konsep eko-

nomi syariah. 

Sebagai bentuk partisi-

pasi aktif dalam mening-

katkan literasi masyara-

kat terhadap konsep eko-

nomi syariah, BI DIY

menggelar rangkaian ko-

ordinasi Yogya Berwakaf

sejak 2019 lalu. (Ira)

PENGURUS TKRM-PP DIY DIKUKUHKAN

Komitmen pada Pelestarian Budaya dan Sosial
YOGYA(KR) - Pengurus Trahing

Kusumo Rembesing Madu, Peng-

ging-Pajang (TKRM-PP) Koordina-

tor Daerah (Korda) DIY dikukuh-

kan di Raos Djogja Resto, Jalan

Parangtritis Yogyakarta, Minggu

(27/12). Pengukuhan pengurus di-

tandai penyerahan Pataka TKRM-

PP oleh Ketua Umum TKRM-PP

Pusat Kusumawati Dewi Andarini

kepada Ketua TKRM-PP Korda

DIY R Fajar Utama.

Dewi Andarini mengatakan,

TKRM-PP adalah organisasi dari

kumpulan para trah Kerajaan

Pengging- Pajang. Saat ini anggo-

tanya lebih dari 1.500 orang yang

tersebar di seluruh Indonesia dan

mancanegara. ”Trah Pengging-Pa-

jang semakin luas lagi karena pen-

campuran pernikahan dengan di-

nasti kerajaan lain di Nusantara,”

terang Dewi Andarini didampingi

Dewan Pendiri TKRM-PP Bremy

Suwandono kepada KR, di sela

acara.

Menurut Dewi Andarini, organi-

sasi TKRM-PP bergerak di bidang

sosial kemasyarakatan, sejarah, bu-

daya dan pendidikan. Pada 2017,

pengurus TKRM-PP pernah bersi-

laturahmi ke Raja Kraton Yogya-

karta, Sri Sultan HB X dan menda-

pat sambutan positif. Dengan ter-

bentuknya TKRM-PP Korda DIY,

dirinya berharap, organisasi ini bisa

memberikan kontribusi positif bagi

masyarakat DIY.

Ketua TKRM-PP Korda DIY R

Fajar Utama mengatakan, anggota

TKRM-PP di DIY telah berkegiatan

sejak lama, namun secara kelemba-

gaan (Korda DIY) baru diresmikan

saat ini.  (Dev)

KENAIKAN INTENSITAS HUJAN

Petani Antisipasi Kemungkinan Gagal Panen 
YOGYA (KR) - Kenaikan inten-

sitas hujan yang cukup tinggi dan

adanya pengaruh La Nina mem-

butuhkan perhatian serius dari

para petani. Tindakan itu perlu

dilakukan untuk mengantisipasi

adanya kerugian atau gagal pa-

nen. Bentuk  antisipasi itu bisa di-

lakukan dengan lebih cermat da-

lam memilih tanaman serta  men-

jaga sanitasi lahan dan member-

sihkan tanaman. Apabila ada ta-

naman yang sudah terlanjur ter-

kena serangan harus dicabut su-

paya tidak menular.

”Kecermatan petani dalam pe-

tani cukup penting untuk meng-

antisipasi terjadinya gagal panen.

Mengingat dalam musim penghu-

jan seperti sekarang menanam

cabai dari sisi teknis budidaya ku-

rang menguntungkan. Tetapi

kalau dilihat dari sisi ekonomi sa-

ngat menguntungkan, karena

harga cabai di pasaran masih

tinggi. Sehingga petani yang bisa

menguasai budidaya akan mem-

peroleh keuntungan dari komoditi

cabai tersebut,” kata pengamat

pertanian dari Akademi Perta-

nian (Apta) Yogyakarta, Ir Supri-

yati MP di Yogyakarta, Minggu

(27/12).

Supriyati menyatakan, berda-

sarkan pengalaman yang ada saat

musim penghujan yang dihadapi

petani adalah penyakit tanaman.

Hal itu terjadi karena jamur dan

bakteri sangat tinggi sebagai

dampak dari kelembaban yang

tinggi. Sehingga hal tersebut per-

lu diantisipasi dengan baik lewat

teknologi pengendalian penyakit. 

(Ria)

KR-Devid Permana

Pengukuhan pengurus TKRM-PP Korda DIY.

YOGYA(KR) - Penguatan peran wakaf di DIY

apabila dikoordinasikan dengan baik, dikelola

secara profesional dan didukung Pemerintah da-

pat memberikan dampak positif pada pemba-

ngunan ekonomi daerah, salah satunya meng-

akselerasi pemecahan masalah sosial seperti ke-

miskinan serta diharapkan mampu meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat. 

PANGGUNG

MARSHA Aruan merupakan salah

satu artis yang lebih memilih untuk

tetap berada di rumah saja sejak pande-

mi Covid-19 masuk ke Indonesia.

Beberapa tawaran syuting terpaksa di-

tolak karena takut pada wabah virus

tersebut.

Namun, seiring berjalannya waktu,

wanita kelahiran Jakarta 24 Oktober

1996 itu mulai berani menerima bebe-

rapa tawaran syuting yang singgah

padanya.

”Iya (baru mulai syuting) takut aja.

Masih belum tahu protokolnya kaya gi-

mana dan setelah tahu pro-

tokolnya bagus, ya aku

ambil,” ujarnya kepada

wartawa belum

lama ini.

Walau mau

kembali un-

tuk meng-

ambil ta-

waran

kerja di

dunia hi-

buran,

pemi-

lik nama lengkap Marsha Elizabeth

Aruan itu tetap selektif dalam mengam-

bil pekerjaan. ”Tapi aku lihat-lihat juga

dengan show yang aku ambil apa se-

mua ikut protokol, kalau nggak, aku ng-

gak mau,” katanya.

Mengenai beberapa bulan tak mela-

kukan kegiatan di dunia hiburan,

Marsha Aruan mengaku tetap meny-

ibukkan dirinya meski hanya berada di

rumah saja.

”Iya aku ngurus store aku, ngurus be-

berapa bisnis aku, dan ya di rumah aja

sih sebagai influencer ada banyak pe-

kerjaan di sosial media,” tam-

bahnya.

Marsha Aruan ada-

lah seorang aktris

dan penyanyi, per-

tama kali bermain

di sinetron uta-

manya seperti

Hantu Cilik pada

tahun 2003. Film

pertamanya

ialah LOVE pa-

da tahun 2008

dan Garuda di

Dadaku pada

tahun 2009.

Hingga kini su-

dah banyak

sekali dilibat-

kan dalam

berbagai

film, sine-

tron dan

FTV.

Pada

awal

tahun

ia men-

coba

dunia

tarik suara

dengan meluncur-

kan single Jeda. 

(Cdr)
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